Hubungan  Hiperemesis terhadap  Stress Ibu Hamil Trimester I Di Wilayah Kerja Puskesmas Parigi  Kecamatan Takkalalla  Kabupaten Wajo by Rosmiati, Rosmiati
 
Celebes Health Journal 
http://journal.lldikti9.id/CPHJ/index 
Vol 2,  No. 1, April 2020, pp 16-23 





Hubungan  Hiperemesis  terhadap  Stress Ibu Hamil Trimester I  
di Wilayah Kerja Puskesmas Parigi  
Kecamatan Takkalalla  Kabupaten Wajo 
 
Rosmiati 




 Artikel info   
 
Artikel history: 
Received; 15 Maret 2020 
Revised: 20 April 2020 





















 Abstract. Hyperemesis is a very frequent nausea and vomiting during 
the first half of pregnancy. Usually nausea and vomiting begins 
between the late first and second periods and continues for about 14 
weeks. Nausea and vomiting are usually more severe in the morning, 
but may continue throughout the day. This study aims to determine 
the relationship between hyperemesis and the occurrence of stress in 
pregnant women in the first trimester in the work area of the parigi 
health center, Takkalalla sub-district, Wajo district. This study used a 
quantitative study using the Accidental Sampling research method, 
the population in this study was 101 pregnant women. The sampling 
technique used was accidental sampling. Data collection was 
obtained using a questionnaire. Analysis of the relationship using the 
chi square test. The results of this study indicate that there were 7 
respondents (46.7%) who had experienced hyperemesis, while 6 
respondents (40.0%) had experienced stress. The results of statistical 
tests showed that hyperemesis (p = 0.001) so it was concluded that 
there was a relationship between hyperemesis and stress in pregnant 
women in the first trimester in the work area of the Parigi Public 
Health Center, Takkallalla District, Wajo District. Thus pregnant 
women who experience hyperemesis and stress during pregnancy are 
expected to continue to control their health .  
Abstrak. Hiperemesis adalah mual muntah yang sangat sering selama 
paruh pertama kehamilan. Biasanya mual dan muntah dimulai antara 
terlambat haid pertama dan kedua dan berlanjut sampai sekitar 14 
minggu. Mual dan muntah biasanya lebih parah pada pagi hari, tetapi 
mungkin berlanjut sepanjang hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan Hiperemesis dengan terjadinya stress pada ibu 
hamil trimester I di wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan 
Takkalalla Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantatif dengan menggunakan metode penelitian Accidental 
Sampling. Populasi pada penelitian ini 101 ibu hamil. Teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan adalah accidental sampling. 
Pengumpulan data diperoleh menggunakan kuesioner. Analisis 




menunjukkan bahwa responden yang pernah mengalami hiperemesis 
terdapat 7 responden (46,7%), sedangkan yang pernah mengalami 
stress terdapat 6 responden (40,0%). Hasil uji statistik menunjukkan 
p=0.001 jadi disimpulkan bahwa ada hubungan hiperemesis dengan 
terjadinya stress pada ibu hamil trimester I di wilayah kerja 
puskesmas parigi kecamatan takkallalla kabupaten wajo Dengan 
demikian ibu hamil yang mengalami hiperemesis dan stress selama 
kehamilan diharapkan untuk terus mengontrol kesehatannya. 
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Mual muntah berlebihan merupakan salah satu komplikasi kehamilan yang 
mempengaruhi status kesehatan ibu dan tumbuh kembang janin, dimana kejadian ini dapat 
dideteksi dan dicegah pada masa kehamilan, mual dan muntah merupakan gangguan yang 
paling sering dijumpai pada kehamilan trimester I (Syamsuddin Syahril, 2018).    
Hiperemesis adalah mual dan muntah yang berlebihan pada wanita hamil sampai 
mengganggu pekerjaan sehari-hari karena umumnya menjadi buruk, karena terjadi dehidrasi. 
Penyebab hiperemesis gravidarum belum diketahui secara pasti, namun diperkirakan disebabkan 
oleh adanya peningkatan hormon estrogen dan Hormon Chorionic Gonadothrophin (HCG). 
Pada umumnya wanita dapat menyesuaikan diri dengan keadaan ini, meskipun demikian gejala 
mual dan muntah yang berat dapat berlangsung sampai 4 bulan. Sehingga, pekerjaan sehari-hari 
menjadi terganggu dan keadaan umum menjadi buruk (Runiari, 2017). 
Menurut Amecican Pregnancy Asociation (APA) mayoritas ibu hamil mengalami 
beberapa jenis mual di pagi hari dan setidaknya ada 60.000 kasus hiperemesis gravidarum 
dilaporkan dirawat dirumah sakit, dan jumlahnya diperkirakan jauh lebih tinggi karena banyak 
ibu hamil yang hanya dirawat di rumah atau rawat jalan saja (American Pregnancy Asociation, 
2018.). Hyperemesis Education and Research Foundation menyebutkan bahwa kejadian 
hiperemesis gravidarum telah memberikan keuntungan minimal 200 juta dolar pertahun di 
rumah sakit di Amerika Serikat.  
Kehamilan dengan hiperemesis menurut World Health Organization (WHO) mencapai 12,5% 
dari seluruh jumlah kehamilan di dunia dengan angka kejadian yang beragam yaitu mulai dari 
0,3% di Swedia, 0,5% di California, 0,8% di Canada, 10,8% di China, 0,9% di Norwegia, 2,2% 
di Pakistan, dan 1,9% di Turki. Sedangkan angka kejadian hiperemesis di Indonesia adalah 
mulai dari 1-3% dari seluruh kehamilan (Maruroh dan Ikke R,2016:204). Kehamilan dengan 
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komplikasi hiperemesis berdasarkan data provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018 dari 43 
Puskesmas di Kota Makassar sebanyak 26.772 orang atau 62,99% .  
Penelitian tentang Hipermesis telah dilakukan oleh Sulistyowati, Edy Soesanto, Indri 
Astuti Purwanti (2014),  Hertje Salome Umboh, Telly Mamuaya, , Freike S.N.Lumy (2014), 
Hertje Salome Umboh1, Telly Mamuaya, Freike S.N.Lumy (2014),  Asri Mutiara Putri(2015), 
Yosepina Otma Butu, Julia Rottie, Yolanda Bataha (2019). Qonita Fauziah, Puji 
AstutiWiratmo,Aan Sutandi (2019). Berdasarkan data di Puskesmas Parigi Kecamatan 
Takkalalla Kabupaten Wajo, Ibu hamil yang mengalami hiperemesis pada tahun 2016 yaitu 
sebanyak 30 orang dan ibu hamil yang mengalami stress sebanyak 15 orang, pada tahun 2017 
terjadi peningkatan yaitu sebanyak 47 orang ibu hamil yang mengalami  hiperemesis dan ibu 
hamil  yang mengalami stress sebanyak 22 orang, dan semakin meningkat pada tahun 2018 ibu 
hamil yang mengalami hiperemesis yaitu sebanyak 52 orang, dan ibu hamil yang mengalami 
stress sebanyak 30 orang. 
Berdasarkan data di Puskesmas Parigi pada tahun 2019 mulai Januari-Mei terdapat ibu 
hamil yang mengalami hiperemesis sebanyak 60 orang dan ibu hamil yang mengalami stress 
sebanyak 41 orang di wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.  
Maka dari itu peneliti menganggap penting dan tertarik meneliti permasalahan tersebut yang 
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, degan judul “Hubungan Hiperemesis 
dengan Terjadinya Stress pada Ibu Hamil Trimester I di wilayah Puskesmas Parigi Kecamatan 
Takkalalla Kabupaten Wajo”. Penelitian berrtujuan untuk mengetahui hubungan hiperemesis 





Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantatif dengan menggunakan metode 
penelitian Accidental Sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber data.(Sugiyono 2017). 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Cross sectional yaitu peneliti hanya 
melakukan observasi dan pengukuran variabel pada satu saat tertentu saja. Pengukuran variabel 
tidak terbatas harus tepat pada satu waktu bersamaan, namun mempunyai makna bahwa setiap 
subjek hanya di kenai  satu kali pengukuran, tanpa dilakukan tindak lanjut atau pengulangan 
pengukuran (Nursalam, 2016). 




Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada wilayah kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Wajo, dengan 
Pertimbangan bahwa UPTD Puskesmas Parigi Kabupaten Wajo tersebut merupakan pelayanan 
kesehatan daerah Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo, yang sangat strategis dalam melayani 
masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan. Waktu penelitian ini dilakukan pada  bulan 
Juni – Juli 2019. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini merupakan ibu hamil yang pernah mengalami hiperemesis 
dan stress pada trimester I di wilayah kerja Puskesmas Parigi pada periode 2019 dari Januari 
sampai dengan bulan mei yang berjumlah 101 orang. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah yang memenuhi kriteria sampel. Adapun cara 
pengambilan sampel adalah Accidental sampling yaitu dengan teknik Accidental sampling yaitu 
subjek yang dijadikan sampel telah dipertimbangkan oleh peneliti. Kriteria sampel : 
1. Kriteria inklusi : 
Kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dipenuhi setiap masing-masing anggota populasi 
yang akan dijadikan sampel. 
Kriteria inklusi : 
a. Ibu hamil yang pernah mengalami hiperemesis dan stress pada trimester I. 
b. Bersedia menjadi sampel dengan cara mengisi lembar persetujuan menjadi responden 
yang telah disiapkan oleh peneliti. 
c. Di wilayah kerja puskesmas parigi kecamatan takkalalla kabupaten wajo.  
2. Kriteria Eksklusi  
Kriteria eksklusi adalah kriteria atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak bisa dijadikan 
sebagai sampel penelitian. 
Kriteria Eksklusi :  
a. Bukan ibu hamil yang pernah mengalami hiperemesis dan stress pada trimester I.  
b. Ibu hamil tidak bersedia menjadi responden. 
c. Bukan diwilayah kerja puskesmas parigi kecamatan takkalalla  kabupaten wajo 
Analisa Data 
Data dianalisis dengan menggunakan tabel silang untuk menyoroti dan menganalisis 
hubungan dua variabel. Menguji ada tidaknya perbedaan/hubungan antara variabel, yakni untuk 
menganalisis hubungan hiperemesis dengan terjadinya stress pada ibu hamil. untuk menguji 
hubungan antar variabel dalam penelitian dengan menggunakan uji chi-square dengan p<0,05 
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sehingga dapat diketahui ada tidaknya hubungan yang bermakna secara statistik dengan 
menggunakan komputer program SPSS 20. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Parigi, Kecamatan Takkalalla 
Kabupaten Wajo pada bulan juni - juli 2019. Penelitian ini dilakukan untuk melihat variabel 
yang berhubungan dengan hiperemesis dengan terjadinya stress  pada ibu hamil trimester I di 
wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo. Adapun responden 
dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang tercatat di Puskesmas Parigi pada bulan januari - mei 
2019 sebanyak 101 orang. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan mendatangi secara langsung responden di 
rumah dan memberikan kuesioner secara langsung kepada ibu hamil yang menjadi responden, 
kemudian memberikan penjelasan mengenai penelitian kepada responden. 
Dalam penelitian ini di analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan anatara 
variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan uji Chi-Square. 
 
Tabel 1. Hubungan Hiperemesis dengan Terjadinya Stress pada ibu hamil trimester I di wilayah 
kerja Puskesmas Parigi Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo. 
Stress Hyperemesis Nilai P 
Ya Tidak Total 
N % N % N % 0,000 
Benar 15 50,0 15 50,0 15 50,0 
Salah 15 50,0 15 50,0 15 50,0 
Total 30 100,0 30 100,0 30  100,0 
Sumber : Hasil olahan data 2019 
Berdasarkan tabel 1 dari 30 responden yang menjawab benar stress 15 responden 
(50,0%), dan yang menjawab salah 15 responden (50,0%) sedangkan hiperemesis yang 
mengatakan Ya terdapat 15 responden (50,0%) dan sedangkan yang menjawab tidak terdapat 15 
responden (50,0%). 
Menurut  hasil statistik  yang dilakukan dengan metode ujiChi-squere didapat nilai 
p=0,000 dimana nilainya < α = 0,05 yang berarti ada hubungan hiperemesis dengan terjadinya 
stress pada ibu hamil trimester I di wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan Takkalalla 
Kabupaten Wajo. 





Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai hubungan hiperemesis dengan 
terjadinya stress pada ibu hamil Trimester I di wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan 
Takkalalla Kabupaten Wajo. Jumlah responden yang berhasil di dapatkan sebanyak 30 orang 
ibu hamil. 
Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa ibu hamil yang pernah mengalami 
hiperemesis terdapat 15 orang (50,0%) sedangkan yang tidak pernah mengalami hiperemesis 
terdapat 15 orang (50,0%).  
Hubungan hiperemesis dengan terjadinya stress pada ibu hamil trimester I, Hiperemesis 
pemicu utama adalah hormon HCG, dimana pengendaliannya adalah pikiran manusia. Jika 
kondisi pikiran tidak baik maka akan memicu pengeluaran HCG yang berlebihan. Mual dan 
muntah selama kehamilan biasanya disebabkan oleh perubahan dalam sistem endokrin yang 
terjadi selama kehamilan, terutama disebabkan oleh tingginya fluktasi kadar HCG (human 
chorionic gonadotrophin), khususnya karena periode mual atau muntah gestasional yang paling 
umum adalah pada 12-16 minggu pertama, yang pada saat itu, HCG mencapai kadar tingginya. 
Perubahan hormon yang akan mengakibatkan pengeluaran asam lambung yang berlebihan, 
terutama di pagi hari . Perasaan mual dan muntah pada ibu hamil disebabkan karena selama 
hamil muda pergerakan usus menjadi lambat, karena pengaruh hormon hipofise (Suririnah, 
2017). 
Stres adalah suatu kondisi tegangan (tension) baik secara faal maupun psikologis yang 
di sebabkan oleh tuntutan dari lingkungan yang dipersepsi kan oleh penderitanya sebagai 
ancaman. Mengalami Stres adalah kondisi manusiawi. Pada satu sisi , stres membantu kita agar 
tetap termotivasi (eustres). Tetapi pada sisi lain jika kita terlalu banyak mendapatkan stres akan 
menurunkan kualitas kinerja kita (distres). Oleh karena itu, kemampuan mengelola strees 
menjadi penting untuk dilakukan agar tidak berlanjut ketingkat depresi. Kehamilan yang 
berjalan dengan nyaman akan meningkatkan kesejahteraan janin.  
Jumlah ibu hamil trimester I yang pernah mengalami hiperemesis dalam penelitian ini 
yang didapatkan sebanyak 15 responden (50,0%). Pada penelitian ini sejalan yang dilakukan 
oleh Elsa (2012), ada hubungan hiperemesis dengan terjadinya stress pada ibu hamil trimester I. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan hiperemesis dengan 
terjadinya stress pada ibu hamil trimester I di wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan 
Takkalalla Kabupaten Wajo, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Hiperemesis dengan 
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terjadianya stress pada ibu hamil trimester I di wilayah kerja Puskesmas Parigi Kecamatan 
Takkalalla Kabupaten Wajo. 
 
SARAN  
Diharapkan bagi petugas kesehatan mampu memberikan informasi kepada wanita hamil 
mengenai hiperemesis gravidarum sehingga tidak lagi ditemukan ibu hamil yang 
mengalaminya. Petugas kesehatan juga dapat menganjurkan ibu untuk melakukan konseling 
kehamilan jika dirasa ada keluhan secara psikologi Penelitian selanjutnya diharapkan mampu 
meneliti lebih dalam mengenai kondisi stres pada primigravida yang mengalami hiperemesis 
gravidarum. Peneliti dapat melakukan penelitian secara kualitatif atau wawancara mendalam, 
sehingga dapat diketahui stres seperti apa yang dialami ibu. Peneliti juga dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan memberikan terapi modalitas stres yang tepat pada ibu yang mengalami 
hiperemesis gravidarum. 
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